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ABSTRAK 

Ledakan teknologi digital merupakan kompetitor utama bagi profesi akuntansi. Beredar isu 

menipisnya lapangan pekerjaan bidang akuntansi karena tergantikan oleh artificial intelegensi atau 

kecerdasan buatan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui eksistensi profesi akuntansi di 

era digital dengan cara mengidentifikasi technical skill sesuai kebutuhan dunia kerja. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif. Pengumpulan data dengan cara mengamati fakta-fakta persyaratan 

ketrampilan teknologi digital yang muncul di iklan lowongan kerja pada periode mei – juli 2023 dan 

memperoleh 155 iklan lowongan kerja bidang akuntansi. Selanjutnya menganalisis dengan 

merumuskan bidang-bidang ketrampilan teknologi digital untuk profesi akuntansi. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa profesi akuntansi masih tetap eksis dengan adanya permintaan akan lulusan 

sarjana akuntansi pada 54 posisi di bidang Akuntansi, Perpajakan maupun Audit. Technical skill yang 

harus dimiliki yaitu Microsoft office, accounting software dan tax software. Serta memiliki sertifikat 

kompetensi brevet A dan B, mampu berbahasa Inggris dan mandarin. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profesi akuntansi masih bisa berdampingan dengan artificial intelegensi di era digital. Namun, 

para pencetak lulusan sarjana akuntansi harus mengikuti perkembangan tehnologi dengan cara 

meningkatkan kurikulum kampus Merdeka belajar, khususnya terkait technical skill dan didampingi 

dengan berbagai sertifikat kompetensi sesuai konsentrasi serta dibekali kemampuan berbahasa asing. 

Kata Kunci: Profesi Akuntansi, Technical Skills, Accounting Software, Tax Software. 

 

ABSTRACT 

The explosion of digital technology is a major competitor for the accounting profession. The 

issue of the depletion of accounting jobs is circulating because it is replaced by artificial intelligence 

or artificial intelligence. The purpose of this study is to determine the existence of the accounting 

profession in the digital era by identifying technical skills according to the needs of the world of work. 

The research method uses descriptive. Data collection by observing the facts of digital technology skill 

requirements that appear in job advertisements in the period May – July 2023 and obtaining 155 job 

advertisements in accounting. Furthermore, analyzes by formulating areas of digital technology skills 

for the accounting profession. The results of the study prove that the accounting profession still exists 

with the demand for accounting graduates in 54 positions in the fields of Accounting, Taxation, and 

Auditing. Technical skills that must be possessed are Microsoft Office, accounting software, and tax 

software. As well as having brevet A and B competency certificates, able to speak English and 

Chinese. So, it can be concluded that the accounting profession can still coexist with artificial 

intelligence in the digital era. However, printers of accounting graduates must follow the development 

of technology by improving the curriculum of the Merdeka Learning campus, especially related to 

technical skills, and accompanied by various competency certificates according to concentration and 

equipped with foreign language skills. 

Keywords: Accounting Profession, Technical Skill, Accounting Software, Tax Software. 



Jurnal Edukasi (Ekonomi, Pendidikan dan Akuntansi) 
Volume. 11 Nomor 2, November 2023  eISSN: 2580-8818 

176 Halaman Eksistensi Profesi Akuntansi: Analisis Technical Skills Sesuai Kebutuhan Dunia Kerja di 
Era Digital 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah memberikan 

kemudahan di berbagai aspek bisnis. 

Transformasi ini mengubah proses traditional 

dengan proses digital atau mengubah tehnologi 

digital yang telah ada dengan yang 

terbaru(Gobble, 2018). Kecepatan, volume, 

nilai, variasi, dan kebenaran alasan utama untuk 

peralihan digitalisasi(Webb, 2020). Bahkan 

beberapa tugas akuntansi yang klerikal sudah 

mulai digantikan aplikasi teknologi 

digital(Jackson et al., 2020). Sedangkan, 

McKinsey & Company mengidentifikasi 

transformasi digital ini ada 3 efek yang 

dimunculkan yaitu kehilangan pekerjaan, 

memperoleh pekerjaan dan perubahan 

pekerjaan (Manyika et al., 2017). Persaingan 

yang ketat dalam dunia pekerjaan, menuntut 

sumber daya manusia harus memiliki 

ketrampilan di bidang tertentu yang relevan 

dengan kebutuhan industri(Dwiharyadi et al., 

2021). 

Ketrampilan merupakan kecakapan untuk 

menyelesaikan tugas. Dorongan dan kemauan 

yang kuat dalam diri seseorang untuk belajar 

secara berkelanjutan serta melatih diri untuk 

suatu keterampilan tertentu dapat menjadikan 

keterampilan dicapai secara maksimal. 

Keterampilan teknologi digital merupakan 

elemen penting dalam berbagai bidang 

pekerjaan akuntansi (Kurniawan, 2017). 

Profesional akuntan perlu menggunakanan 

teknologi yang ada untuk membantu 

menyelesaikan tugas secara lebih efektif, 

efisien, akurat dan tepat waktu (P. Rahayu et 

al., 2022).  

Berdasarkan IAESB terdapat 4 kategori 

bidan kompetensi keterampilan profesional. 

Kategori pertama, intelektual yang berkaitan 

dengan kemampuan akuntan profesional untuk 

memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

menggunakan pertimbangan professional. 

Kedua, interpersonal dan komunikasi yang 

berkaitan dengan kemampuan seorang akuntan 

profesional untuk bekerja dan berinteraksi 

secara efektif dengan orang lain. Ketiga, 

personal yang berkaitan dengan sikap dan 

perilaku pribadi seorang akuntan professional. 

Keempat, organizational yang berkaitan dengan 

kemampuan akuntan profesional untuk bekerja 

efektif dalam suatu organisasi untuk 

memperoleh hasil yang optimal dari sumber 

daya yang tersedia(Lucyana et al., 2022) . 

Bukan hanya pada profesi akuntan 

semata, implikasi terjadinya ledakan teknologi 

digital juga mempengaruhi pengembangan 

program studi akuntansi. Menghadapi era baru, 

program Studi Akuntansi harus memikirkan 

kembali kurikulumnya, khususnya, bagaimana 

cara kerja akuntansi bisa berkolaborasi dengan 

teknologi. Para Mahasiswa akuntansi harus 

dibekali dengan kompetensi keahlian sesuai 

kebutuhan dunia industri di era digital. Hal 

tersebut akan memastikan mahasiswa akuntansi 

akan terus bergerak maju dengan teknologi 

yang sangat menantang ini (Rini, 2019). 

Keterampilan yang paling penting di butuhkan 

oleh lulusan akuntansi adalah keterampilan 

teknis (Technical Skills) (Dwiharyadi et al., 

2021). The Future of Jobs Report 2020 menilai 

bahwa di Indonesia, hingga tahun 2025 

kebutuhan pekerjaan seperti Akuntansi, 

Pembukuan, klerikal pengupahan dan klerikal 

data entry akan menurun(Wahyuni et al., 2023). 

Sementara permintaan keterampilan teknologi 

meningkat. Hal tersebut dipicu oleh 

kesenjangan keterampilan di pasar tenaga kerja 

lokal dan ketidakmampuan untuk mendapatkan 

bakat yang tepat selalu menjadi salah satu 

hambatan utama dalam mengadopsi teknologi 

baru (Puspitasari et al., 2021). 

Urgensi dalam penelitian ini dengan 

mempertimbangkan peran akuntansi di era 

digitalisasi untuk menghadapi kompetitor 

utama yaitu teknologi dan programmer (Saputri 

& Fauziyyah, 2021). Selain itu, banyaknya 

informasi dalam lowongan pekerjaan di bidang 

akuntansi dengan prasyarat technical skill, 

sehingga lulusan Akuntansi harus dibekali 

dengan kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemetaan technical skill untuk 

menyesuaikan kurikulum dengan revolusi 

teknologi. Adapun tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui eksistensi peran akuntansi di 

era digital dengan cara mengidentifikasi 

ketrampilan tehnologi digital atau technical 

skill sesuai kebutuhan dunia kerja.  

Penelitian sebelumnya (Syarif et al., 

2021) menunjukan bahwa pelatihan 

penggunaan Myob Accounting mampu 

meningkatkan ketrampilan. Lulusan akuntansi 

harus memiliki kompetensi pengetahuan 

tentang advance accounting, melakukan proses 

audit, menganalisis laporan keuangan sebagai 

bahan pengambilan keputusan, menyusun 

laporan perpajakan, selain itu juga harus 
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memiliki ketrampilan mengoperasikan aplikasi 

komputer dalam bisnis dan perkantoran serta 

aplikasi komputer perpajakan (Harto et al., 

2019). Sedangkan pengetahuan mengenai 

sistem perpajakan, cara-cara menghitung pajak 

merupakan salah satu faktor pendorong 

mahasiswa memiliki ketrampilan kerja dibidang 

perpajakan (Naradiasari & Wahyudi, 2022). 

Namun, dalam meningkatkan keahlian, 

pengembangan diri, dan berprestasi perlu 

dilakukan pelatihan profesional (Ariyani & 

Jaeni, 2022). Bahkan seorang akuntan juga 

perlu meningkatkan soft skills mengenai 

teknologi digitalisasi agar dapat bersaing, dan 

tidak tergantikan peran dan fungsinya oleh 

perkembangan teknologi yang semakin pesat 

(Sari et al., 2021). Kemajuan teknologi 

informasi menghadirkan peluang baru bagi 

profesi akuntansi. Peluang baru yang dapat 

terwujud antara lain konsultan sistem informasi 

berbasis komputer, CISA dan audit proxy, 

penambangan berbasis web (Thresna et al., 

2022). Software akuntansi seperti MYOB, 

Zahir, dan lain sebagainya yang bisa saja 

dioperasikan oleh orang yang tidak menempuh 

pendidikan formal akuntansi di perguruan 

tinggi selama mereka memelajarinya terlebih 

dahulu. Maka hal ini dapat menjadi salah satu 

ancaman khususnya bagi mereka yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi dengan program 

studi akuntansi(Wijaya, 2021). 

Adanya research gap dan perbedaan 

subjek yang digunakan peneliti yang mendasari 

peneliti ingin melakukan penelitian ini. Peneliti 

menggunakan objek lowongan pekerjaan online 

dari website dengan menambahkan sosial 

media, karena sosial media lebih sering 

dikunjungi dibandingkan website, sedangkan 

peneliti sebelumnya hanya menggunakan situs 

online berbasis website. Oleh karena itu, 

dengan mengacu pada fenomena yang telah 

tersaji dalam latar belakang, peneliti ini 

bertujuan untuk mengetahui eksistensi profesi 

Akuntansi di era digital dengan cara 

mengidentifikasi technical skill sesuai 

kebutuhan dunia kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif. Gambaran secara sistematik dan 

akurat atas fakta dan bidang tertentu merupakan 

karakteristik dari penelitian deskriptif. Pada 

penelitian ini data yang dikumpulkan bersifat 

deskriptif (Nurhasanah et al., 2022). Melalui 

metode ini, kegiatan penelitian difokuskan 

untuk mengamati fakta-fakta persyaratan 

ketrampilan teknologi digital yang muncul 

dalam iklan lowongan kerja. Perolehan data 

penelitian melalui iklan lowongan kerja online 

yang terdapat pada situs : (1) 

https://www.jobstreet.co.id/, (2) https://id-

id.facebook.com/, (3) 

https://www.instagram.com/, (4) 

https://web.telegram.org/a/ . Adapun pemilihan 

situs online iklan lowongan kerja tersebut 

disesuaikan dengan situs yang sering 

dikunjungi oleh para pencari kerja. 

Pengumpulan data dilakukan selama periode 

Mei – Juli 2023. Iklan lowongan kerja yang 

dikumpulkan adalah iklan dengan syarat 

pendidikan minimal S1 Akuntansi dan 

mencantumkan usia dibawah 35 tahun. Data 

yang diamati lowongan kerja yang di terbitkan 

pada situs online periode Mei – Juli 2023. Unit 

analisis atau objek penelitian meliputi : posisi 

atau jabatan, kompetensi yang di miliki, 

keahlian Bahasa, ketrampilan teknologi digital. 

Semua unit analisis tersebut diamati, dicermati 

dan dicatat dalam dokumen lembar kerja. 

Analisis data dilakukan dengan dua cara 

yaitu (1) Analisis posisi dan (2) Analisis Isi. 

Analisis posisi atau jabatan dalam iklan 

lowongan kerja ditabulasi frekuensi 

kemunculannya dan dihitung prosentasenya. 

Sedangkan kompetensi yang di miliki, keahlian 

Bahasa,ketrampilan teknologi digital dianalisis 

dengan teknik analisis isi. Analisis ini 

digunakan untuk menentukan keberadaan kata, 

tema, atau konsep tertentu dalam data kualitatif, 

seperti pada iklan lowongan kerja. Analisis isi 

dilakukan dengan dua pendekatan, yakni 

analisis isi konseptual dan analisis isi 

relasional(Neuendorf, 2017). Analisis dilakukan 

dengan memeriksa setiap kata, frasa, tema dan 

konsep serta membandingkan dengan kelompok 

ketrampilam teknologi digital yang 

dikelompokan menjadi: Accounting Sofware, 

Ms. Office, Tax Software, dan Another 

Application Software(Suarta et al., 2021). 

Proses pembandingan dimulai dengan 

mengidentifikasi beberapa istilah kunci yang 

diharapkan. Apabila ditemukan konsep – 

konsep baru dan sulit diidentifikasi, konsep ini 

ditempatkan dalam kelompok lain-lain. Analisis 

akhir melibatkan penerapan kuantitatif, seperti 

penghitungan frekuensi setiap kelompok 

keahlian dan menyajikannya dalam grafik yang 

menggambarkan tongkat kepentingan 

ketrampilam teknologi digital yang disyaratkan 

dalam lowongan kerja. Semakin tinggi 

https://www.jobstreet.co.id/
https://id-id.facebook.com/
https://id-id.facebook.com/
https://www.instagram.com/
https://web.telegram.org/a/
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frekuensi kemunculannya dalam iklan 

lowongan kerja berarti ketranpilan tersebut 

semakin penting dan dibutuhkan di dunia kerja. 

 

 

 
Sumber:(Suarta et al., 2021) 

Gambar 1: 

Bagan Alir Penelitian 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil tabulasi data informasi lowongan 

pekerjaan yang telah diperoleh dari website 

jobstreet.com, instragram.com, facebook.com, 

dan telegram.com pada periode Mei – Juli 2023 

terdapat 155 iklan lowongan pekerjaan. 

Informasi lowongan pekerjaan tentang profesi 

akuntansi pada jobstreet sebanyak 86 iklan atau 

sebanyak 55%, sedangkan terdapat 37 iklan 

atau 24% dari media social facebook.com, pada 

media social instragram.com terdapat 23 iklan 

atau 15%, dan sisanya 9 iklan atau 6% 

diperoleh dari telegram.com. Pada hasil tabulasi 

data tersebut dapat terlihat bahwa informasi 

lowongan pekerjaan bidang akuntansi paling 

banyak diperoleh dari website jobstreet.com. 

Kedua dari media social facebook, kemudian 

intragram dan terakhir telegram. Berikut ini 

hasil tabulasi data lowongan pekerjaan bidang 

Akuntansi berdasarkan sumber website dan 

media social. 

 

 
Sumber: Data diolah, 2023 

Gambar 2: 

Hasil Tabulasi Data Informasi Lowongan Pekerjaan Berdasarkan Situs Online 

 

Namun, kendala yang dihadapi saat 

pengumpulan data pada website jobstreet.com 

untuk periode sebelumnya tidak bisa dibuka 

lagi atau sudah dihapus oleh pihak jobstreet, 

sehingga peneliti harus menyelesaikan 

identifikasi data secepatnya. Kendala lain yang 

muncul yaitu banyaknya Perusahaan yang tidak 

mencantumkan syarat secara detail tentang 

keahlian atau kompetensi, sehingga peneliti 

mengeliminasi data tersebut. Pada media social 
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facebook.com juga banyak terdapat informasi 

lowongan pekerjaan. Peneliti memperoleh dari 

berbagai group facebook dengan menelaah 

informasi lowongan pekerjaan yang di iklankan 

oleh Perusahaan. Menghindari informasi 

lowongan pekerjaan palsu / hoax peneliti 

mencoba mengecek situs Perusahaan via google 

search untuk membuktikan kebenaran identitas 

Perusahaan. Kendala yang dihadapi saat 

mencari data pada facebook banyaknya 

Perusahaan yang belum memiliki situs website 

sehingga peneliti meragukan kebenaran 

informasi lowongan pekerjaan tersebut dan 

mengeliminasi data lowongan pekerjaan yang 

tidak ada website resminya. Informasi 

lowongan pekerjaan yang diperoleh dari 

Instragram dan Telegram tergolong sangat 

rendah karena hanya dari group resmi 

instragram dan telegram milik dinas tenaga 

kerja dari berbagai daerah saja yang diambil 

datanya. Sedangkan kendala yang dihadapi 

yaitu minimnya informasi lowongan pekerjaan 

bidang akuntansi untuk lulusan S1 Akuntansi, 

karena rata-rata pada intragram dan telegram 

ditujukan untuk lulusan minimal SMK Jurusan 

Akuntansi, sehingga peneliti mengeliminasi 

data informasi lowongan pekerjaan yang tidak 

mensyaratkan lulusan minimal S1 Akuntansi. 

Hasil analisis data tentang informasi 

jabatan yang dibutuhkan diketahui ada 54 posisi 

di bidang Akuntansi, Perpajakan maupun audit. 

Berikut ini akan tersaji data tentang posisi 

bidang akuntansi yang dibutuhkan pada era 

digital.

 

Tabel 1. 

Posisi atau jabatan pada Bidang Akuntansi yang dibutuhkan di Era Digital 
No Jabatan Jumlah 

1 Accounting & Finance Department Head 2 

2 Accounting & tax staff 6 

3 Accounting &Tax Supervisor 1 

4 Accounting Assistant 1 

5 Accounting General Ledger Staff 1 

6 Accounting Manager 1 

7 Accounting Officer 5 

8 Accounting payable 2 

9 Accounting Receivable 5 

10 Accounting Staff 46 

11 Accounting Supervisor 12 

12 Accounting Tax 4 

13 Accounting Tax Manager 1 

14 Admin Accounting 5 

15 Admin Keuangan 1 

16 Admin Penjualan 1 

17 Asisten Manager Operasional 1 

18 Asisten Manager Accounting 1 

19 Asisten Tax Manager 1 

20 Auditor 1 

21 Finance 5 

22 Finance & Accounting  8 

23 Finance & Accounting Manager 1 

24 Finance & Accounting Senior Staff 1 

25 Finance & Administrator Development Program 1 

26 Finance & Purchasing Analyst 1 

27 Finance Analyst Staff 1 

28 Finance Cashier 3 

29 Finance Consultant  1 

30 Finance Controller 1 

31 Finance Executive 1 

32 Finance officer  2 

33 Finance Staff -Funding 1 

34 Finance Supervisor 2 

35 Finance Tax Staff 2 

36 Financial Planning & Analysis Supervisor 1 

37 Fixed Asset Accountant 1 
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No Jabatan Jumlah 

38 Internal Audit staff 1 

39 Intership Accounting 1 

40 Junior Accounting Staff 1 

41 Junior Consultant 1 

42 Manager Accounting 1 

43 Manager Accounting dan Tax 1 

44 Operational Coordinator 1 

45 Operational Finance Section Head 1 

46 Senior Accountant 2 

47 Senior Accounting & Tax 2 

48 Staf Gudang 1 

49 Staff Audit 1 

50 Staff Cash Management 1 

51 Staff Sistem 1 

52 Supervisor Finance & Accounting 1 

53 Tax Officer 5 

54 Tax Supervisor 2 

Total 155 

Sumber: data diolah, 2023 

 

Terlihat bahwa pada tabel 1 paling 

banyak dibutuhkan oleh Perusahaan di era 

digital yaitu accounting staff terdapat 46 

permintaan, dan accounting supervisor 

sebanyak 12 permintaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Dwiharyadi et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa staff 

akuntansi paling tinggi permintaan di lowongan 

pekerjaan. Didukung dengan pernyataan (Harto 

et al., 2019) bahwa profesi akuntansi yang 

paling diminati oleh mahasiswa yaitu staff 

akuntansi. Sehingga hasil penelitian ini 

mematahkan persepsi bahwa profesi akuntansi 

akan tergantikan oleh Artificial Intelligent. 

Namun, harus di bekali dengan peningkatan 

kompetensi dan ketrampilan agar bisa 

berdampingan dengan revolusi industry 5.0 

(Isnawati et al., 2021). Profesi akuntansi bukan 

hanya sekedar input data namun sebagai 

seorang analis suatu data atau sebagai informan 

bagi manajemen serta memberikan 

pertimbangan, advice, dan penilaian terhadap 

suatu masalah atau pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. Hal tersebut merupakan 

kekuatan bagi profesi akuntansi dan belum bisa 

tergantikan oleh tehnologi.  

Tahapan selanjutnya yaitu analisis isi. 

Seperti yang disampaikan oleh (Dewa et al., 

2022) profesi akuntansi harus meningkatkan 

kompetensi dan ketrampilan di bidang 

tehnologi agar terus bisa eksis di era society 

5.0. Pada hasil analisis iklan lowongan 

pekerjaan menunjukan terdapat 60% 

perusahaan yang mensyaratkan atau menyukai 

profesi akuntansi yang memiliki sertifikat 

Brevet A & B. Sedangkan, 28% mensyaratkan 

atau memiliki keahlian berbahasa Inggris dan 

12% berbahasa mandarin. Hal ini membuktikan 

bahwa pentingnya profesi akuntansi atau 

lulusan sarjana akuntansi untuk membekali 

dirinya dengan 3 sertifikat kompetensi tersebut. 

Oleh sebab itu, penting sekali perguruan tinggi 

menyesuaikan kurikulum berbasis kampus 

Merdeka dengan perkembangan revolusi 

industry 5.0. Seperti yang disampaikan oleh 

(Puspitasari et al., 2021) pengembangan 

kurikulum sangat menentukan posisi strategis 

profesi akuntansi. Hasil pengumpulan data 

tentang kompetensi yang menjadi persyarat 

lowongan pekerjaan bidang akuntansi di era 

digital tersaji dibawah ini: 

 
Sumber:data diolah, 2023 

 

Gambar 3: 
Sertifikat Kompetensi dan Bahasa 

 

Analisis isi selanjutnya sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja di era digital yaitu 

ketrampilan teknologi digital. Tabulasi data 
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dengan menelaah isi informasi lowongan 

pekerjaan yang mensyaratkan memiliki 

keahlian tehnologi digital yang telah 

dikelompokan menjadi: Accounting Sofware, 

Ms. Office, dan Tax Software. Bila ada 

persyaratan keahlian tehnologi digital selain 

tiga kelompok tersebut maka akan dimasukan 

dalam kelompok Another Application Software. 

Hasil tabulasi data ketrampilan tehnologi digital 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

Sumber: data diolah, 2023 

 

Gambar 4: Technical Skill 

 

Pada gambar 4 terlihat bahwa paling 

banyak dibutuhkan keahlian bidang komputer 

yaitu Microsoft Office sebanyaki 46% atau 123 

lowongan pekerjaan yang mensyaratkan harus 

memiliki keahlian Microsoft Office, baik itu 

Word, Paint dan Khususnya harus menguasai 

Excel. Selanjutnya paling banyak kedua yaitu 

terdapat 26% atau 70 lowongan pekerjaan yang 

mensyaratkan memiliki keahlian tentang 

Accounting Software. Adapun macam-macam 

aplikasi akuntansi yang dimunculkan dalam 

iklan lowongan pekerjaan telah kami 

kelompokan menjadi 12 aplikasi akuntansi, 

dapat disajikan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber:data diolah, 2023 

 

Gambar 5: 
Aplikasi Akuntansi 

 

Gambar 5 menunjukan aplikasi akuntansi 

Accurate paling sering muncul dalam iklan 

lowongan pekerjaan dan paling di cari oleh 

Perusahaan di era digital dibuktikan sengan 

sebanyak 25 iklan yang mensyaratkan harus 

memiliki keahlian tersebut. Sedangkan 19 

perusahaan hanya mensyaratkan memiliki 

keahlian accounting software tanpa 

menyebutkan secara spesifik aplikasi yang 

digunakan. Perusahaan lain menyebutkan 

persyaratan aplikasi akuntansi seperti SAP, 

ERP, Aplikasi Keuangan, Myob, Oracle, Zahir, 

Accounting System, Payment System, ESB 

Core, dan Sistem GF Accounting. Hasil 

penelitian ini serupa dengan hasil penelitian 

(Dewi & Dewi, 2020) yang menyatakan bahwa 

profesi akuntansi pada era digital harus 

memiliki keahlian program komputer akuntansi 

seperti Accurate dan Myob. Hasil penelitian ini 

didukung oleh (S. K. Rahayu, 2021) yang 

menyatakan bahwa lulusan sarjana akuntansi 

perlu meningkatkan technical skill agar mampu 

mengawal dalam peningkatan perkembangan 

bisnis.  

Technical skill yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja di era digital selain Microsoft 
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Office dan accounting software yaitu Tax 

Software atau aplikasi perpajakan. Pada gambar 

6 dapat dilihat tax software terdapat 19 % atau 

52 perusahaan yang mensyaratkan harus 

memiliki keahlian tentang aplikasi perpajakan. 

Adapun macam – macam aplikasi pajak yang 

telah kami kelompokan dapat di lihat pada 

gambar dibawah ini : 

 

 

 
Sumber:data diolah, 2023 

Gambar 6: 

Tax Software 

 

Tax Software yang paling sering muncul 

dalam iklan lowongan kerja yaitu e-SPT 

terdapat 35 perusahaan yang mensyaratkan 

harus memiliki keahlian tersebut baik e-SPT 

Tahunan Badan maupun Orang Pribadi. 

Kemudain terdapat 22 perusahaan yang 

mensyaratkan untuk memiliki keahlian 

menggunakan e-faktur, selanjutnya terdapat 13 

perusahaan yang menginginkan untuk memiliki 

ketrampilan menggunakan djp online, selain itu 

ada beberapa Perusahaan yang mensyaratkan 

untuk memiliki ketrampilan dan pemahaman 

dalam menggunakan e-SPT Masa PPh 21, 

e_SPT Masa PPh 22, e_SPT Masa PPh 23, e-

SPT Masa PPh Pasal 4 ayat 2, e-filling, e-bupot, 

e-billing, e-nofa, update sertifikat digital dan 

mahir menghitung PPh Pasal 25. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa penting 

sekali membekali ketrampilan tentang aplikasi 

perpajakan bagi lulusan sarjana akuntansi. Hal 

ini sejalan dengan (Suarta et al., 2021) dalam 

penelitiannya menunjukan tax software 

merupakan salah satu technical skill yang harus 

dimiliki oleh professional akuntan di era digital. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

analisis technical skill menggunakan iklan 

lowongan kerja merupakan Langkah yang dapat 

ditempuh untuk mengetahui kebutuhan dunia 

kerja terhadap permintaan yang diharapkan dari 

profesi akuntansi agar tetap eksis pada era 

digital. Sehingga para tenaga pendidik di 

lingkungan perguruan tinggi harus mampu 

menyesuaikan kurikukum kampus Merdeka 

belajar dengan permintaan industry saat ini. 

Agar para lulusan sarjana akuntansi nantinya 

tidak tergantikan oleh robot, namun justru 

mampu berdampingan dengan perkembangan 

era society 5.0. (Puspitasari et al., 2021) 

menjelaskan upaya pengembangan kurikulum 

yang relevan untuk kampus Merdeka belajar 

dalam menghadapi laju teknologi melalui 3 

strategi yaitu pembelajaran inti akuntansi, 

pembelajaran yang mengarah pada bakat dan 

minat konsentrasi, penambahan ketrampilan 

berbasis kompetensi dengan perkembangan 

teknologi. Berbeda dengan (Harto et al., 2019) 

yang perlu ditingkatkan yaitu mata kuliah 

perpajakan dan Bahasa inggris, karena di era 

digitalisasi nantinya kedua mata kuliah ini akan 

sangat membantu para profesi akuntansi. Sesuai 

dengan yang disampaikan oleh (Dwiharyadi et 

al., 2021) technical skill yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja yaitu pemahaman dasar akuntansi, 

penguasaan software akuntansi, dan microsoft 

office. Sedangkan profesi akuntansi yang masih 

banyak dibutuhkan oleh industry di bidang 

akuntansi pada era digital yaitu staf akuntansi 

dan tax officer(Harto et al., 2019). 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian yang hanya berfokus 

pada analisis technical skill untuk eksistensi 

profesi akuntansi yang dibutuhkan oleh dunia 

kerja di era digital dapat disimpulkan bahwa. 
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Pada situs online lowongan pekerjaan yang 

paling banyak memuat iklan lowongan kerja 

bidang akuntansi yaitu jobstreet, karena 

facebook, instagram dan telegram memiliki 

kendala berupa iklan yang ditampilkan masih 

secara umum tidak ada penggolongan kategori 

khusus untuk profesi akuntansi. Sedangkan 

jabatan atau posisi paling banyak permintaan 

perusahaan untuk posisi accounting staff, 

dengan kriteria memiliki sertifikat brevet A dan 

B, mampu berbahasa inggris dan mandarin, 

serta memiliki keahlian dalam microsoft office, 

accounting software dan tax software.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

pengumpulan data yang hanya dilakukan 

selama 3 bulan. Identifikasi pengumpulan data 

juga hanya melalui 4 situs online. Pada website 

jobstreet tidak bisa melihat informasi lowongan 

pekerjaan lebih dari 1 bulan, sehingga peneliti 

harus menelaah ribuan iklan dalam waktu 

kurang dari 1 bulan, lebih dari itu tidak bisa 

diakses lagi, sehingga banyak data yang tidak 

terdeteksi.  

Saran bagi peneliti selanjutnya agar 

memilih situs online yang bisa diakses dengan 

mudah dan memiliki waktu yang lama, 

sehingga peneliti selanjutnya tidak kerja ektra 

dalam mengumpulkan dan menelaah data. 

Periode penelitian juga bisa diperpanjang dan 

menambah situs lowongan kerja online agar 

memperoleh informasi yang komprehensif 

terkait kebutuhan profesi akuntansi pada iklan 

lowongan kerja. Sedangkan saran bagi 

Akademisi agar mempertimbangkan 

pengembangan kurikulum kampus merdeka 

belajar dengan meningkatkan technical skill 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja di era 

digitalisasi.  
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